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ABSTRACT

The research entitled "Function and Meaning of Ladrang Wilujeng at the
Surakarta Style Pahargyan Temanten Ceremony" aims to reveal problems related
to the form, structure, and presentation of Ladrang Wilujeng at the Surakarta style
Pahargyan Temanten ceremony, descriptively explained the function of Ladrang
Wilujeng at the Surakarta style Pahargyan Temanten ceremony, and revealed the
meaning of Ladrang Wilujeng at the Surakarta style Pahargyan Temantén
ceremony.

Researchers studied these three problems by applying the theory proposed
by Rahayu Supanggah about garap, Alan P. Merriam about the function of music,
and Marcel Danesi regarding meaning. In the review process, this research used
qualitative research methods. The initial stage of this research was data collection
through observation, interviews, and documentation. The second stage was data
analysis, and the third was data verification.

Ladrang Wilujeng is a gending with a ladrang form and has the structure
of bukd, umpak, ngelik and suwuk. Ladrang Wilujeng can be presented using garap
kendang setunggal and garap kendang kalih at the Surakarta style Pahargyan
Temanteén ceremony. Besides being a gending accompaniment when temantén
kakung enters the ceremony venue, Ladrang Wilujeng expresses expression,
aesthetic, and symbolic representation functions. Ladrang Wilujeng also has a good
meaning for the lives of the bride and groom in addition to safety, including
reaching the family level of laksind mimi lan mintund, sigaraning nydwd, gemi
nastiti, rumeksd rahayuning garwd, and mikul dhuwur-mendhem jero.

Keywords: Ladrang Wilujeng; Paharqyan Temanten ceremony; function;
meaning



ABSTRAK

Penelitian berjudul “Fungsi dan Makna Ladrang Wilujeng pada
Upacara Pahargyan Temanten Gaya Surakarta” bertujuan untuk
mengungkapkan permasalahan terkait bentuk, struktur, dan penyajian
Ladrang Wilujeng pada upacara Pahargyan Temantén gaya Surakarta,
menjelaskan secara deskriptif fungsi Ladrang Wilujeng pada upacara
Pahargyan Temantén gaya Surakarta, serta mengungkap makna Ladrang
Wilujeng pada upacara Pahargyan Temanten gaya Surakarta.

Ketiga permasalahan tersebut dikaji menggunakan teori yang
diungkapkan oleh Rahayu Supanggah tentang garap, Alan P. Merriam
terkait fungsi musik, serta Marcel Danesi tentang makna. Metode yang
digunakan dalam mengkaji penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Tahap awal yang dilakukan meliputi pengumpulan data dengan
cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahap kedua yang
dilakukan yaitu analisis data, dan tahap ketiga yaitu verifikasi data.

Ladrang Wilujeng merupakan gending dengan bentuk ladrang dan
memiliki struktur bukd, umpak, ngelik, dan suwuk. Penyajian Ladrang
Wilujeng pada upacara Pahargyan Temanten gaya Surakarta dapat digarap
dengan garap kendang setunggal dan garap kendang kalih. Selain sebagai
gending pada prosesi temanteén kakung memasuki tempat upacara, Ladrang
Wilujeng memiliki fungsi pengungkapan ekspresi, fungsi estetika, dan
fungsi representasi simbolis. Ladrang Wilujeng selain memiliki makna
keselamatan juga mempunyai makna yang baik untuk kehidupan kedua
mempelai diantaranya agar mencapai derajat keluarga laksdnd mimi lan
mintund, sigaraning nydwd, gemi nastiti, rumeksd rahayuning garwd, dan mikul
dhuwur-mendhem jero.

Kata Kunci: Ladrang Wilujeng; upacara Pahargyan Temantén; fungsi; makna.
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Simbol dalam Notasi Kepatihan
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t : tlang
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b : dlong

Penulisan huruf ganda th dan dh digunakan oleh penulis. Th tidak ada
padanannya dalam abjad Bahasa Indonesia, sedangkan dh sama dengan d
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Abon-abon

Bukad
Bukd celuk

Cakepan
Céngkok
Garap
Gitrd

Gendhing
Gérongan

Gérongan salisir

Irama

Kendang kalih
Kendang setunggal
Kendangan
Klenengan

Laras

Ngampat
Ngelik (ladrang)

Umpak (ladrang)

GLOSARIUM

: istilah yang digunakan untuk menyebut vokal

sindhenan.

: bagian awal untuk memulai sajian gending.
: sajian gending yang diawali oleh vokal.

: teks atau syair vokal tembang Jawa.
: pola dasar permainan instrumen dan lagu vokal;

gaya; satu kesatuan gong.

: kerja kreatif pengrawit dalam menyajikan gending.
: segmentasi lagu gending yang terdiri dari empat

ketukan.

: komposisi musikal gamelan Jawa.
: vokal bersama (koor) yang dilakukan oleh vokalis

putra (wirdsward).

: vokal putra yang menggunakan syair salisir.

: tingkatan isian tabuhan dalam suatu kalimat lagu;

pelebaran dan/atau penyempitan gitri.

: teknik permainan kendang menggunakan dua buah

kendang: kendang ketipung dan kendang ageng.

: teknik permainan kendang menggunakan satu buah

kendang: kendang ageng.

: pola-pola tabuhan kendang.
: penyajian karawitan yang mandiri tanpa terikat

dengan keperluan tertentu.

: tangga nada dalam gamelan Jawa terdiri atas pélog

dan sléndro.

: proses perubahan laya sedikit demi sedikit.
: bagian gending yang digunakan untuk penyajian

vokal dan pada umumnya terdiri atas melodi-melodi
yang bernada tinggi atau kecil.

: bagian gending untuk menghantarkan ke bagian

ngelik.
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Pambiwidrd
Pamurbd irama
Panydndrd

Ricikan
Ricikan garap

Ricikan struktural

Sabetan
Sasdind wiwdhd
Segd golong
Sindhenan
Sindhénan wangsalan :
Suwuk

Wangsalan
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: pembawa acara.
: yang memegang otoritas irama.
: narasi yang diucapkan oleh pambiwdiri untuk

menggambarkan suasana.

: instrumen gamelan.
: ricikan yang menggarap balungan gending dengan

céngkok/sekaran/wiledan.

: instrumen yang permainannya ditentukan bentuk

gending.

: pukulan atau ketukan gending.

: tempat utama dilaksanakanya upacara pernikahan.

: nasi yang dibentuk bulat untuk prosesi dhahar klimah.
: lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh sinden.

vokal sinden yang menggunakan syair wangsalan.

: proses selesainya suatu sajian gending.

: kalimat yang terdiri dari dua frase yang mengandung

teka-teki antara pertanyaan dan jawaban.
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